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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian adalah suatu cara untuk mencari kebenar@alui metode
iimiah. Penelitian dilakukan untuk menjawab pernasan secara sistematis
dengan metode-metode tertentu melalui pengumpw@ts) dengolahan data , dan
penarikan kesimpulan atas jawaban dari suatu peatates. Metode yang
dilakukan dalam suatu penelitian beraneka ragangaméung dari tujuan
penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitisangy akan dilaksanakan
penulis adalah penelitian eksperimen atau percoljeqerimental research),
karena dalam penelitian ini, peneliti ingin melin@rbandingan kemampuan
penalaran siswa SMP antara yang memperoleh perat@@lamelalui model Gl

dengan siswa yang memperoleh pembelajaran modebsiksri.

B. Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini diambil dua kelompok kelas agdi sampel secara
acak. Kemudian dipilih satu kelompok sebagai keokneksperimen dan yang
satunya lagi sebagai kelompok kontrol. Desain peselyang digunakan yaitu
desain kelompok kontrol pretes-postes, yaitu paathuét kelompok kelas tersebut
diberikan pretes (tes awal) saat akan memulai pelajaran, dengarariupntuk

mengukur kemampuan penalaran awal siswa. Selaajuliberikanpostes (tes
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akhir) diakhir pembelajaran untuk mengetahui kemaamnp penalaran siswa
setelah mengikuti suatu pembelajaran. Dalam peatalesa pembelajaran,
kelompok eksperimen mendapat pembelajaran dengamggueakan model
pembelajarargroup investigation (Gl), sedangkan kelompok kontrol mendapat

pembelajaran biasa atau ekspositori.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian digambarkan

sebagai berikut:

A O X;0

AOX;0

Keterangan:

A : pengelompokan sampel secara acak

O : pretes / postes

X417 mendapat pembelajaran dengan menggunakan moddbefsgarangroup
investigation (Gl),

X2: mendapat pembelajaran model ekspositori

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Menurut Sudjana (2002: 161) populasi adalah temlisemua nilai yang
mungkin, baik hasil menghitung maupun mengukur, nkitetif ataupun
kualitatif, dari karakteristik tertentu mengenaiks@pulan obyek yang

lengkap dan jelas. Pada penelitian ini penulis raerigl populasi seluruh
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pertimbangan bahwa siswa kelas VIl sudah dapat querakan kemampuan
penalarannya.
2. Sampel
Menurut Sudjana (2002: 161) sampel adalah sebagpagy diambil dari
populasi dengan menggunakan cara-cara tertentla &ashrnya penelitian
dilakukan untuk menilai dan mengetahui kekhasauarglelsubjek penelitian
serta efek yang ditimbulkan akibat perlakuan khustusadap subjek tersebut.
Namun demikian besarnya ukuran data dan adanyaadmsriketerbatasan
peneliti, menjadikan penelitian tidak lagi efisigm harus dilaksanakan pada
populasi tersebut. Oleh karena itulah maka diasgbbhgian subjek saja untuk
diteliti (sampel). Sampel yang diambil dalam petreiiini, adalah kelas VII C
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIl E sebdagampok kontrol yang
dipilih secara acak.
D. Instrumen Penelitian
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian pertlikan instrumen
— instrumen yang akan menghasilkan data, adapun y@atg diperoleh berupa
data kuantitatif dan data kualitatif. Instrumemstiumen tersebut antara lain :
1. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah dyettk pretes danpostes.
Pretes digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswankedi eksperimen
dan kontrol. Sedangkapostes untuk mengetahui kemampuan penalaran kedua

kelompok tersebut setelah pembelajaran berlangsitegyyang diberikan berupa
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tes uraian sebab dengan tes uraian kekreatifarasggwses berpikir siswa, ide
siswa, ketelitian, dan sistematika dalam menjawaliapyaan yang diberikan
dapat dilihat. Sebelum digunakan, tes tersebui dalja terlebih dahulu untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda tifagkat kesukaran dari soal.
Untuk mengukur hal tersebut dilakukan dengan memgigan perhitungan
statistik sebagai berikut.

a. Validitas Soal

Menurut Anderson (Arikunto, 2005: 64 ) sebuah tdstdkan valid apabila
tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Dekgta lain, validitas
suatu instrumen merupakan tingkat ketepatan suairumen untuk
mengukur sesuatu yang harus diukur. Ada dua haj yhlakukan penulis
untuk mengukur validitas dari soal tes yang dilyadtiu sebagai berikut:

a). Mengkonsultasikannya dengan dosen pembimbinggemai validitas isi

dari soal yang dibuat.
b). Mengukur validitas soal yang dibuat dengan rgangkan rumus korelasi

product moment angka kasar. Rumus yang dimaksud adalah sebagai

berikut :

. NY XY - XY -
TnE e -ExhoE -y

Untuk menafsirkan nilai koefisien korelasi dilakakdengan dua cara

yaitu sebagai berikut :

a). Menginterpretasikan nilag,rmenurut Guilford (Suherman, 2005:113)

dengan kriterium sebagai berikut :
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Tabd 3.1 Interpretas Validitas Butir Soal

Besarnya Validitas Interpretasi
0,90=r < 1,00 Validitas Sangat tinggi
0,70<r <090 Validitas Tinggi
0,40< My < 0,70 Validitas Cukup
0,20< ry < 0,40 Validitas Rendah
0,00<r <0,20 Validitas Sangat Rendah

r, < 0,00 Tidak Valid

b). Membandingkannya ke tabel harga kritigmoduct moment sehingga
dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tergeldika nilai r lebih
kecil dari nilai kritis dalam tabel, maka korelasrsebut tidak
signifikan, begitu juga arti sebaliknya ( Arikun2)05:75)

Berdasarkan data yang diperoleh pada uji coba umsn

(Lampiran B.1) dan berdasarkan perhitungan digérallai k, untuk soal

nomor 1.a = 0,55, soal nomor 1.b = 0,43, soal ndr®0,51, soal nomor

3 = 0,60, soal nomor 4 = 0,71, soal nomor 5 = 0s6@] nomor 6 = 0,61,

soal nomor 7 = 0,48, dan soal nomor 8 = 0,60. dilea r,y untuk setiap

soal tersebut diinterpretasikan menurut ktriteri@uilford maka soal
nomor 1,2, 3,5,6,7,dan 8 memiliki validitas cukgpdangkan untuk soal
nomor 4 validitasnya tinggi.

Jika diinterpretasikan dengan tabel r maka untyjuhilah siswa )

40 orang maka nilaiy tabel adalah 0,40 dengan 0,01. Oleh karenayr

hitung > §, tabel maka korelasi tersebut signifikan. Sehinggal yang

akan diujikan dapat dipergunakan. Untuk perhitungglengkapnya dapat

dilihat pada lampiran B.2
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Tabe 3.2 DataHasil Uji Validitas

Nomor Interpretasi Validitas
xy

Soal Guilford I tabel
la 0,55 Cukup Signifikarn
1b 0,43 Cukup Signifikan
2 0,51 Cukup Signifikan
3 0,60 Cukup Signifikan
4 0,71 Tinggi Signifikan
5 0,67 Cukup Signifikan
6 0,61 Cukup Signifikan
7 0,48 Cukup Signifikan
8 0,60 Cukup Signifikan

b. Reliabilitas Soal
Menurut Suherman ( 2003: 131 ) reliabilitas sudat akur dimaksudkan
sebagai suatu alat yang memberikan hasil yang tetaga (konsisten, ajeg).
Hasil pengukuran itu harus tetap sama jika pengukwa diberikan pada
subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang pengeda, waktu yang
berbeda, dan tempat yang berbeda.
Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas daal uraian yang

dibuat adalah sebagai berikut :

& :(nr—llj{l_ Z?ZJ
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Keterangan :
11 = reliabilitas yang dicari
n = banyak butir soal (item)

232 = jumlah varians skor setiap item

S? = varians skor total

Tolak ukur untuk - menginterpretasikan deragtabilitas alat
evaluasi adalah sebagai berikut

a) menggunakan tolak ukur yang dibuat oleh J. Hfdedi (Suherman,
2005:139) yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.3 Klasifikasi Reliabilitas Soal

Besarnya Reliabilitas Interpretasi
r,<0,20 Sangat rendah
0,20<r,<0,40 Rendah
0,40<r,<0,70 Cukup
0,70<r  <0,90 Tingai
0,90<r,<1,00 Sangat tinggi

b) Membandingkannya ke tabel harga kritisroduct moment sehingga dapat
diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebukalnilai r lebih kecil dari
nilai nilai kritis dalam tabel, maka korelasi tdvsetidak signifikan, begitu
juga arti sebaliknya ( Arikunto, 2005:112)

Berdasarkan perhitungan dapat diketahui bahwa mjkai= 0,72.

Sehingga menurut kriterium Guilford reliabilitaza$ yang diujikan tergolong
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tingggi. Jika diinterpretasikan dengan tabel enghn nilai r tabel = 0,40,
maka r hitung > r tabel. Oleh karena itu korelasiaths signifikan atau
reliabel. Untuk perhitungan selengkapnya dapatalilpada lampiran B.3
c. Daya Pembeda

Menurut Suherman ( 2003 : 159) daya pembeda (DR)sdhuah butir soal
menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal btérsenampu
membedakan antara testi yang mengetahui jawabatengan benar dengan
testi yang tidak dapat menjawab soal tersebut. iBuang digunakan adalah

sebagai berikut :

S Xa— X,
Ml

DP

X, = Rata — rata skor kelompok atas

X, = Rata — rata skor kelompok bawah

SMI = Skor maksimal ideal tiap butir soal

Tabel 3.4 Klasfikas Daya Pembeda

Besarnya DP Interpretasi
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat baik

Berdasarkan perhitungan dapat diketahui bahwa délgd pembeda untuk
soal nomor 1.a = 0,30 ( cukup ), soal nomor 1.h23 @cukup), soal nomor 2 =

0,61 (baik), soal nomor 3 = 0,57 ( baik), soal nose 0,48 (baik), soal nomor 5
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= 0,66 ( baik ), soal nomor 6 = 0,43 (Baik), soamor 7 = 0,30 (cukup), dan soal
nomor 8 = 0,21 (cukup). Sehingga soal yang diujpad@n memiliki daya
pembeda yang cukup baik untuk membedakan antavea dkelompok atas,
sedang, dan bawah. Untuk perhitungan selengkapmyat dlilihat pada lampiran
B.4

Tabel 3.5 Data Hasil Uji Daya Pembeda

Nomor Soal Nilai DP Interpretasi Nilai DP
la 0,30 Cukup
1b 0,23 Cukup
2 0,61 Baik
3 0,57 Baik
4 0,48 Baik
5 0,66 Baik
6 0,43 Baik
7 0,30 Cukup
8 0,21 Cukup

d. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjuk&ar stan mudahnya
suatu soal (Arikunto, 2005:207 ). Rumus yang diganauntuk menentukan

indeks kesukaran ini adalah sebagai berikut :

|K :L
S
Dimana;:

IK = Indeks kesukaran

X = Skor rata — rata tiap butir soal

SMI = Skor maksimum ideal tiap butir soal



Tabd 3.6 Klasifikas Indeks Kesukaran

Besarnya IK Interpretasi
IK= 0,00 Soal Terlalu Sukar
0,00<IK = 0,30 Sukar
0,30<IK £ 0,70 Sedang
0,70 < IK <1,00 Mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudal

Berdasarkan Perhitungan dapat diketahui bahwa snke&ukaran
untuk soal nomor 1.a = 0,69 , soal nomor 1.b =,0sé&l nomor 2= 0,73,
soal nomor 3 = 0,35, soal nomor 4 = 0,79, soal nds0,47, soal nomor

= 0,70, soal nomor 7 = 0,55, dan soal nomor 8,09.0perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.5

Tabel 3.7 Data nilai Uji Indeks Kesukaran

Nomor Soal Nilai IK Interpretasi Nilai IK

l.a 0,69 Soal Sedang
1.b 0,78 Soal Mudah

2 0,73 Soal Mudah

3 0,35 Soal Sedang

4 0,79 Soal Mudah

5 0,47 Soal Sedang
6 0,70 Soal Sedang

7 0,55 Soal Sedang

8 0,09 Soal Sulit

Dari berbagai perhitungan di atas dapat disimpulkahwa soal — soal

yang diuji cobakan sudah baik sehingga tidak dib@rh revisi.
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. Angket

Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertaryaanharus dilengkapi
oleh responden dengan memilih jawaban atau menjpsghanyaan melalui
jawaban yang sudah disediakan atau melengkapi &glimdengan jalan
mengisi (Ruseffendi, 1994:107). Angket diberikartuklnmengetahui respon
siswa terhadap pembelajaran, setiap pernyataamdaigket memiliki empat
alternatif jawaban yaitu: SS (sangat setuju), 8ufgg TS (tidak setuju), dan

STS (sangat tidak setuju).

. Jurnal harian

Jurnal harian adalah karangan yang dibuat siswarimk eksperimen pada
tiap akhir pembelajaran, berisi hal-hal yang menisisava tertarik atau tidak

tertarik pada pembelajaran yang telah dilakukan.

.~ Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui data tenté@p siswa, sikap guru,
interaksi antara guru dan siswa, serta interalsvasidengan siswa dalam
pembelajaran.

. Prosedur Pendlitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini yagbagai berikut:
. Penyusunan proposal penelitian dan membuat suwiatr@a penelitian.
. Menyusun bahan ajar sesuai model pembelajarandikakykan.

. Menyusun instrumen penelitian dan menguji cobakaal syang akan

digunakan.

. menganalisis soal yang telah diuji coba dan mergragika ada kekurangan.
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Memilih sampel sebanyak dua kelas secara acak, kedis sebagai kelas

eksperimen dan satu lagi sebagai kelas kontrol

Melaksanakan tes awal pada kelompok eksperimek@&ampok kontrol

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada keeloenpok

a. Hal-hal yang disamakan adalah jumlah jam pelajarateri pelajaran dan
pengajar.

b. Hal-hal yang dibedakan adalah pada kelompok eksperi
pembelajarannya menggunakan model pembelajararedangkan pada
kelompok kontrol menggunakan pembelajaran biasaekspositori

Melaksanakan tes akhir pada kedua kelompok

Pemberian angket, jurnal, serta lembar obsepada kelompok eksperimen

untuk melihat respon mereka terhadap penggunaarelnpainbelajaran Gl

dalam pembelajaran.

Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh berasal dari data hasil teangket, jurnal, dan

observasi. Adapun teknik pengolahan data yangukkak adalah sebagai berikut:

1.

Pengolahan Data Tes Awal

a. Menghitung rata-rata nilai tes awal kelompok ekspen dan kelompok
kontrol

b. Menguji normalitas dari distribusi masing-masingokepok dengan uiji
Shapiro-Wilk dan uji Kolmogorov-Smirnov.

c. Menguji homogenitas varians kedua kelompok dengjdreuene’s
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. Jika uji normalitas dan homogenitas terpenuhi dikak uji t untuk

melihat perbedaan dua rata-rata.

Jika kedua kelompok atau salah satu tidak homotekuéan uiji t'.

Jika syarat uji t tidak dipenuhi, maka dilakukanMann-Whiteney untuk
mengetahui perbedaan rata-rata kedua kelompok.

Pada pelaksanaannya perhitungan data tes awal mealgm SPSS-1f8r
windows.

Kemudian pengolahan data pun dilakukan dengan tpedan secara

manual menggunakan kalkulator Casio fx-991ES.

. Pengolahan Data Tes Akhir

a.

Menghitung rata-rata nilai tes akhir kelompok ekspen dan kelompok
kontrol

Munguji normalitas dari distribusi masing-masingokepok dengan uji
Shapiro-Wilk dan uji Kolmogorov-Smirnov

Menguji homogenitas varians kedua kelompok dengjdreuene’s

Jika uji normalitas dan homogenitas terpenuhi dikak uji t satu pihak ,
yaitu pihak kanan.

Jika kedua kelompok atau salah satu tidak homotekuéan uiji t'.

Jika syarat uji t tidak dipenuhi maka dilakukanMpnn-Whitney

Pada pelaksanaannya pengolahan data tes akhir orexkgon SPSS-1f8r

windows.
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3. Pengolahan Data Hasil Angket

Secara khusus kelompok eksperimen diberi angkéikumengetahui
respon mereka terhadap pembelajaran matematikeademgnggunakan model
GIl. Data angket diolah dengan cara sebagai berikut:
a. Penyajian Data

Data disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuarukurmhengetahui
persentase dan frekuensi masing — masing altergatwbban serta untuk
memudahkan dalam membaca data
b. Penafsiran Data

Sebelum data ditafsirkan, terlebih dahulu akan ntlilean persentase

jawaban dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
f
= — x100%
n

Keterangan p = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = Banyaknya responden
Setelah dihitung persentase jawaban tiap butirya¢aan angket tersebut,
kemudian sebagai tahap akhir dilakukan penafsiesngah menggunakan kategori
persentase sebagai berikut :

Tabel 3.8 Kriteria Persentase Angket

Persentase Jawaban kriteria
p=0 Tak seorangpun
1<p<25 Sebagian kecil
26<p <49 Hampir setengahnya
p =50 Setengahnya
91<p=<75 Sebagian besar
76<p=<99 Pada umumnya
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Kemudian untuk mengetahui secara lebih jelas meng&spon positif
atau negatif yang diberikan siswa untuk setiaprbpéirnyataan angket maka
dipergunakan pula interpretasi data angket menskada Likert (Suherman
2003:190). Yaitu dengan cara memberikan bobot usatiap pernyataan positf
dan negatif, seperti terlihat pada tabel berikut in

Tabd 3.9 Interpretas Angket Menurut Skala Likert

Pernyataan SS S TS STS
Positif 5 4 2 1
Negatif 1 2 4 5
Keterangan :

a. Jika skor rata — rata sikap siswa kurang dari 3ansadwa bersikap negati.
b. Jika skor rata — rata siswa lebih dari 3 maka sisevaikap positif
c. Jika skor rata — rata siswa sama dengan 3 maka bismgikap netral.
4. Analisis Data Hasil Jurnal Harian
Jurnal harian adalah karangan yang dibuat siswarimk eksperimen pada
tiap akhir pembelajaran. Data yang telah dikumpulkaulis dan diringkas
untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaragan model Gl.
5. Analisis Data Hasil Observasi
Data hasil observasi merupakan data pendukung yaegggambarkan
suasana pembelajaran dengan model Gl. Data yaatgdédumpulkan ditulis

dan disimpulkan



G. Jadwal Kegiatan

Tabe 3.10 Jadwal Kegiatan Penélitian
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Waktu
Kegiatan

Februari| Maret| April

Mei Juni| Julji

Pembuatan rancangan penelit

/

Seminar proposal

|

Pembuatan instrumen

Mengurus perizinan

Uji coba dan revisi instrumen

o

Pengumpulan data

Pengolahan data

..

.




